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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) dan Koperasi 

memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal 

ini dibuktikan dengan keberadaan Koperasi dan UMKM yang telah 

mencerminkan wujud nyata kehidupan sosial dan ekonomi bagian terbesar dari 

rakyat Indonesia. Peran Koperasi dan UMKM yang besar ditunjukkan oleh 

kontribusinya terhadap produksi nasional, jumlah unit usaha dan penyerapan 

tenaga kerja (Sjafruddin, 2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Nomor 

13 Tahun 2015 mendefinisikan Koperasi sebagai “badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan”. 

Semakin berkembangnya kegiatan usaha koperasi, tuntutan agar 

pengelolaan koperasi dilaksanakan secara profesional semakin besar. Pengelolaan 

yang profesional memerlukan adanya sistem pertanggungjawaban yang baik dan 

informasi yang relevan serta dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan 

perencanaan dan pengendalian koperasi. Salah satu upaya tersebut adalah 

pengembangan dari sistem informasi yang diperlukan untuk menumbuhkan 
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koperasi melalui akuntansi, khususnya merumuskan standar akuntansi keuangan 

untuk koperasi dalam penyusunan laporan keuangannya (Ariantini, 2014). 

Keterbatasan informasi akuntansi dan kelemahan pada pelaporan keuangan 

yang tidak terstruktur dengan baik dan tidak berstandar berakibat pada sulitnya 

koperasi-koperasi di Indonesia memperoleh bantuan dana atau permodalan dari 

pemerintah, mitra kerja ataupun perbankan. Kondisi tersebut tentunya dapat 

mempersulit koperasi untuk meningkatkan kapasitas usahanya. Alasan utama 

sulitnya pemerintah memberikan bantuan kepada koperasi karena sulitnya 

mencari data formal seperti laporan keuangan dan rencana bisnis yang belum 

jelas. Oleh sebab itu, para pelaku koperasi secara tidak langsung dituntut untuk 

melakukan pelaporan keuangan yang formal dan terstruktur sesuai dengan 

ketentuan standar yang berlaku agar dapat dipahami tidak hanya oleh pemilik 

tetapi juga oleh pihak lain, seperti pemerintah ataupun perbankan yang akan 

memberikan permodalan (Pratiwi, 2016). 

Laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Laporan keuangan juga 

menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan 

koperasi yang disusun berdasarkan standar dan prinsip yang berlaku, akan 

membuat informasi yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai 

relevansi, keandalan dan mempunyai daya banding yang tinggi. Sebaliknya jika 

laporan keuangan koperasi disusun tidak berdasarkan standar dan prinsip yang 

berlaku dapat menyesatkan penggunanya (Yulianartati, 2013). 
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Sebagai sebuah lembaga ekonomi yang mana nantinya akan menghasilkan 

sebuah laporan keuangan, koperasi sudah dipastikan akan berhubungan dengan 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap hasil kinerja mereka (Khafid, 

2011). Selain pihak internal dari koperasi sendiri (pengurus dan anggota), pihak 

pengguna laporan keuangan lainnya yang memiliki kepentingan terhadap hasil 

kinerja koperasi adalah lembaga keuangan formal seperti perbankan, otoritas 

pajak, dan pemerintah terutama ketika memberikan bantuan dana. 

Di Indonesia prinsip akuntansi disusun dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). Saat ini, Indonesia memiliki empat standar akuntansi keuangan yaitu 

PSAK berbasis IFRS, PSAK Syariah, Standar Akuntansi Pemerintahan, dan SAK 

ETAP. Pada mulanya Koperasi menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan Nomor 27 tentang Akuntansi Koperasi. Namun pada tanggal 23 

Oktober 2010, Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan Pernyataan Pencabutan 

Standar Akuntansi Keuangan (PPSAK) Nomor 8 tentang Pencabutan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Nomor 27 Tentang Akuntansi Koperasi. Hal ini 

berdampak pada perubahan penyajian laporan keuangan koperasi yang semula 

mengacu pada PSAK 27. Pada periode berikutnya yaitu tepatnya tanggal 1 Januari 

2011, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) telah dinyatakan efektif berlaku untuk entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik (Veronica, 2011). 

SAK ETAP adalah standar yang mengatur tentang perlakuan akuntansi 

terhadap UMKM dan koperasi yang ada di Indonesia, tetapi semua kegiatan 

koperasi juga berpedoman pada undang-undang dan peraturan pemerintah terbaru 
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yang dikeluarkan oleh menteri terkait dalam hal ini Peraturan Menteri Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah (K-UKM) Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2015, tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi pasal 3, maka setiap koperasi 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik, dipersyaratkan laporan keuangannya 

mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik. 

Perbedaan antara PSAK ETAP dan PSAK yang berlaku umum 

(terkonvergensi IFRS) adalah peraturan PSAK ETAP yang lebih ringkas dan 

sederhana dibanding PSAK yang berlaku umum, kemudian pertanggungjawaban 

pengelolaan terhadap stakeholder menggunakan basic stewardship yang mana 

lebih cenderung menggunakan prinsip reliability, sedangkan dalam PSAK umum 

telah bergeser untuk pemenuhan pengguna dalam pengambilan keputusan 

sehingga cenderung menggunakan prinsip relevan. kemudian SAK ETAP hanya 

menggunakan model biaya untuk aset tetap, aset tidak berwujud dan properti 

investasi. Sedangkan PSAK umum boleh memilih model biaya atau model 

revaluasi (Martini, 2015).  

Dalam beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk 

perusahaan dibandingkan dengan PSAK dengan ketentuan pelaporan yang lebih 

kompleks. SAK ETAP sendiri merupakan standar akuntansi keuangan yang 

berdiri sendiri dan tidak mengacu pada SAK Umum. SAK ETAP relatif tidak 

berubah selama beberapa tahun serta memiliki bentuk pengaturan yang lebih 

sederhana dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

(Martini, 2015). 
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Penelitian penerapan SAK ETAP pada entitas bisnis skala kecil dan 

menengah termasuk koperasi di Indonesia sampai saat ini masih sangat terbatas 

dan umumnya penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif yang hanya 

melihat pada satu entitas koperasi saja. Ditambah dengan semakin hangatnya 

pembahasan SAK-ETAP dewasa ini dan dengan terus dilakukannya 

penyempurnaan standar tersebut melalui konvergensi IFRS for SME, membuat 

penerapan SAK-ETAP menjadi suatu topik yang menarik untuk diamati (Santoso, 

2013). Mengacu pada penjelasan singkat di atas maka isu penerapan SAK ETAP 

pada koperasi merupakan hal yang menarik untuk diteliti. 

Dalam hasil peneltian terdahulu mengenai perkembangan penerapan aset 

tetap yang sesuai SAK ETAP oleh UMKM yang ada di Indonesia yaitu oleh 

Veronica (2011) bahwa dalam penelitiannya mengatakan bahwa dari total 50 

responden UMKM yang ada di Jabodetabek hanya 32% (16 responden) yang 

mengaku hanya pernah mengetahui atau mendengar adanya peraturan tentang 

SAK ETAP dan hanya sedikit UMKM yang telah menerapkan pengakuan, 

pengukuran dan penyajian Aset tetap yang sesuai dengan standar SAK ETAP. Hal 

ini dikarenakan kurangnya juga perhatian pemerintah terhadap perkembangan 

Standar Akuntansi yang berbasis ETAP ini. Penelitian yang sama mengenai 

Analisis Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik Pada Koperasi di Bandarlampung oleh Viona (2016) mengatakan bahwa 

dari 9 koperasi yang dijadikan sampel hanya 1 koperasi yang menerapkan SAK 

ETAP dan dari 9 koperasi, 8 diantaranya tidak menyertakan laporan perubahan 
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ekuitas, laporan arus kas dan CALK. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan koperasi mengenai SAK ETAP. 

Primer Koperasi Kartika Kuwera Sriwijaya merupakan salah satu koperasi 

di Palembang yang berdiri sejak tahun 1992 dan bergerak dalam bidang usaha 

simpan pinjam, pertokoan, percetakan dan pengkreditan barang. Jumlah aset yang 

dimiliki Primer Koperasi Kartika Kuwera Sriwijaya Tahun 2016 sebesar 

1.211.684.007. Hal yang menarik disini adalah bahwa Primer Koperasi Kartika 

Kuwera Sriwijaya ini sudah berdiri cukup lama, yang mana tentu saja pada 

pencatatan laporan keuangannya yang dulu masih menggunakan PSAK yang 

berlaku umum, yang kemudian pada tahun 2009 muncul kebijakan baru dari 

DSAK IAI yang menerbitkan Standar Keuangan khusus untuk entitas yang belum 

go public yaitu SAK ETAP. Sehingga perlu adanya penyesuaian dari pihak 

PRIMKOP Kuwera untuk membuat laporan keuangan yang sesuai standar SAK 

ETAP. Karena juga cukup besar aset yang dimiliki Koperasi ini, membuat penulis 

sangat tertarik untuk melakukan analisis bagaimana cara perusahaan menyajikan 

laporan keuangannya, apakah sudah sesuai dengan standar SAK ETAP atau masih 

belum. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pada 

Primer Koperasi Kartika Kuwera Sriwijaya di Palembang”. 
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1.2. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

permasalahannya yaitu : 

Apakah Penyajian Laporan Keuangan Primer Koperasi Kartika Kuwera Sriwijaya 

Palembang telah sesuai Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk Menganalisis Efektivitas Laporan Keuangan Primer Koperasi Kartika 

Kuwera Sriwijaya Palembang Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan atau manfaat yang 

sangat berarti antara lain : 

1.  Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

  Penelitian ini dapat menambah pengembangan bagi ilmu pengetahuan dan 

 hasil penelitian juga dapat menambah wawasan terutama bidang kajian 

 Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

 Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) pada Koperasi. 
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2.  Bagi Perusahaan 

  Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 

 meningkatkan kinerja Koperasi, terutama yang berkaitan dengan Standar 

 Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada 

 Koperasi. 

3.  Penelitian Lanjutan 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat berguna bagi 

lembaga pendidikan terutama bagi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

sebagai salah satu sumber pustaka dan sumber informasi bagi peneliti-

peneliti berikutnya yang akan membantu memperdalam ilmu mengenai 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) pada Koperasi. 

 

1.5. Metodelogi Penelitian 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dipilih oleh penulis adalah penelitian deskriptif, yaitu jenis 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai 

dengan keadaan sebenarnya (Nazir, 2011). Indriantoro dan Supomo (2011) 

mengatakan bahwa penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif adalah penelitian 

tentang status subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase yang spesifik 

atau khas dari keseluruhan personalita. Penelitian deskriptif ini menunjukkan 

penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 

merumuskan hipotesis. Peneliti memilih metode ini karena peneliti ingin 
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menggambarkan dan menginterprestasi data Penyajian Laporan Keuangan 

tahunan PRIMKOP Kuwera terkait kesesuaiannya terhadap SAK ETAP. 

 

1.5.2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Diponogoro Nomor 8 Palembang 

dengan fokus penelitian adalah Efektifitas Penyajian Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) Pada Primer Koperasi Kartika Kuwera Sriwijaya Palembang. 

 

1.5.3. Jenis dan Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang terjadi dan dapat dijadikan fakta atau bukti untuk 

mendukung dalam pembahasan masalah yang ada. Menurut Indriantoro dan 

Supomo (2011), menyatakan bahwa data ditinjau dari cara memperolehnya yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti. Data primer juga disebut data asli atau baku. Data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari PRIMKOP 

Kuwera berupa : 

a. Profil Koperasi PRIMKOP Kuwera 

b. Buku Kas Gabungan PRIMKOP Kuwera Tahun 2016 

c. Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus PRIMKOP Kuwera Tahun 2016 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah pengumpulan data dengan mempelajari masalah yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti, yaitu dari berbagai dokumen, 

majalah dan buletin yang diterbitkan oleh perusahaan dan juga biasanya data 

ini diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian yang 

terdahulu. Data sekunder disebut juga tersedia atau diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain (Indriantoro, 2011). 

 

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ilmiah salah satu hal penting adalah teknik pengumpulan 

data karena pemilihan teknik pengumpulan data yang relevan dengan situasi dan 

kondisi obyek penelitian diharapkan data-data yang diperoleh mampu 

menggambarkan secara objektif (Sugiyono, 2011). Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

A. Dokumentasi 

 Peneliti menggunakan teknik dokumen yang resmi dan fotografi untuk 

melengkapi data. Menurut Sugiyono (2011) Dokumentasi adalah metode yang 

dipakai untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda, dan lain sebagainya. 

 

1.5.5. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian adalah 

dengan menggunakan : 
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1. Analisis Kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi 

dalam bentuk bahasa, pada suatu konteks khusus dan dapat memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Moleong, 2012). 

2. Analisis Deskriptif 

Mendiskripsikan laporan keuangan yang berada pada perusahaan, 

mengevaluasi, dan menganalisis dan memberi rekomendasi tentang pencatatan 

laporan keuangan. Penelitian  ini  menggunakan  metode  analisis  data  

deskriptif. Menurut Moleong (2012), analisis deskriptif adalah 

mendeskripsikan fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

kemudian menganalisis dengan teori yang ada. Adapun prosedur analisis data 

adalah sebagai berikut: 

A. Pengumpulan data, yaitu peneliti mencatat semua data secara objektif dan 

apa adanya sesuai dengan hasil observasi di lapangan.  

B.  Reduksi data, yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengentitaskan data-data yang telah direduksi, memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 

untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan. Setelah data dikumpulkan, 

penulis memilih data-data apa saja yang diperlukan dalam penelitian. 
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C.  Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data yang memperlihatkan 

kondisi yang ada dengan kesesuaiannya berdasarkan SAK ETAP pada 

PRIMKOP Kuwera yang meliputi : 

a) Neraca 

b) Laporan Laba Rugi 

c) Laporan Perubahan Ekuitas 

d) Laporan Arus Kas 

e) Catatan Atas Laporan Keuangan 

D.  Menganalisis laporan keuangan yang ada pada PRIMKOP Kuwera dan 

juga penerapan sesuai SAK ETAP. 

E. Pengambilan keputusan atau verifikasi, berarti bahwa setelah data 

disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk itu 

diusahakan mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan dan 

sebagainya. Setelah data dikumpulkan, direduksi, diidentifikasi dan 

dianalisis kesesuaiannya, penulis mengambil keputusan yaitu berupa 

penarikan kesimpulan dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu 

berdasarkan SAK ETAP. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. 

Proses akhir dari penelitian ini setelah data terkumpul dan dianalisa adalah proses 

perencanaan sistem informasi dalam bentuk laporan akhir dengan sistem 

penulisan sebagai berikut : 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang yang menggambarkan 

alasan dasar penyususnan skripsi, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat pembuatan skripsi. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis menjabarkan teori dan pemikiran dari literatur yang 

berkaitan dengan amasalah penelitian, dalam penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran. 

 

BAB III. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai gambaran umum dari objek 

penelitian yang digunakan. 

 

BAB IV. ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis akan membahas hasil penelitian mengenai efektivitas 

penyajian laporan keuangan Primer Koperasi Kuwera Sriwijaya berdasarkan SAK 

ETAP. 

 

BAB V. PENUTUP 

Dalam bab ini di kemukakan kesimpulan yang di peroleh berdasarkan uraian dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan penulis akan memberikan saran yang 

dianggap perlu oleh penulis. 
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